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 حثبمݏݵص ال
  
لʋس الْڈذيب اللغوي مادة Ȗعليم اللغة العرȋية . ولاكنه عنصر من 
عناصر مɺمة لاتصال بالعرȋية . لذالك ، يجب عڴʄ ɠل متعلم العرȋية أن 
 
ّ
. و لا جميع متعلم العرȌي  مه إڲʄ ناطقي العرȌيʇعرف الْڈذيب اللغوي. و  Ȗعل
مرات. و لا بّد لنطلب وسيلة يقدر تمثيلɺم. ʇُعت؄ف الأفلام العرȋية يلتقٕڈم 
 أن يمكن الذي العرȋية الفيلمɠوسيلة ݍݵلف وجودɸم ب؈ن غ؈ف الناطق؈ن ٭ڈا. 
 متحركة رسوم فيلم  ل أو ّ وɸو. جديد فصيل من بطل: بلال فيلم ɸو ʇُستخدم
  .٥١٠٢ عام ࢭʏ يصدرو أطول. الفيلم 
 وجد الذي و غ؈ف الْڈذيب ْڈذيبال عن كشف إڲʄ الدراسة ɸذه ٮڈدف 
ࢭʏ ɸذه  ستخدمʇ ُطرʈقة البحث الذي . جديد لفصي من بطل: بلال فيلم ࢭʏ
 طلفيلم بلال: بʇستخدم . ونتائج من ɸذا البحث ʇعۚܣ نوعية وصفيةالدراسة 
مبادئ ٮڈذيب اللغوي ش. Șليٮڈذيب اللغوي عند  مبادئ جديد ɠل صيلمن ف
 مبدأ و التواضع مبدأ و ستحسان الإ مبدأ مستخدمة ࢭʏ ɸذا الفيلم ۂʏ  الۘܣ
و عبارة الاعتذار الۘܣ ما فيه الاعتداء عن الْڈذيب اللغوي.  التعاطف.
أعتذر إڲʄ " و ɸذه عبارة اك؆ف ٮڈذيبا من عبارة  \ʇُستخدم دائما ۂʏ " أعتذر لـــ 
 الأخرى.   
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ABSTRAK 
 
 
Dalam pembelajaran bahasa Arab, kesantunan berbahasa bukanlah bagian 
dari materi pembelajaran. Akan tetapi hal tersebut adalah salah satu faktor terpenting 
ketika melakukan komunikasi bahasa Arab. Oleh karena itu, setiap pemelajar bahasa 
arab wajib mengetahui kesantunan berbahasa Arab. Untuk mengetahuinya, kita tentu 
harus berorientasi pada penutur aslinya. Akan tetapi, tidak semua pemelajar bahasa 
Arab dapat bertemu dengan mereka. Oleh karena itu, kita harus mencari sebuah 
media yang mampu mewakili kehadiran penutur Arab. Film berbahasa Arab 
dianggap sebagai media yang mampu mewakilinya. Adapun film berbahasa Arab 
yang bisa dijadikan rujukan adalah Film Bilal: Baṭal min Faṣil Jadīd. Film ini 
merupakan film animasi pertama dan terpanjang buatan bangsa Arab yang dirilis 
tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kesantunan dan 
ketidaksantunan yang terjadi dalam Film Bilal: Baṭal min Faṣīl Jadīd. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sampel penelitian ini dipilih 
secara purposif berupa empat ungkapan permintaan maaf. Data tersebut kemudian 
dianalisis menggunakan teori kesantunan berbahasa Leech (1983). Hasil dari 
penelitian ini adalah film  ini menggunakan maksim kesantunan Leech. Adapun 
Maksim yang digunakan adalah maksim kerendahhatian, maksim pujian, dan 
maksim simpati. Ungkapan permohonan maaf yang sering muncul di film ini adalah 
“Saya mohon maaf” ungkapan tersebut lebih santun dibandingkan dengan ungkapan 
“maaf” dan “Saya menyesal.” Hal itu dikarenakan ungkapan “Saya mohon maaf” 
dituturkan oleh orang yang berkedudukan rendah kepada seseorang yang 
berkedudukan lebih tinggi. 
 
Kata kunci : bahasa arab, film, leech, kesantunan, permohonan maaf 
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Abstract 
 
In Arabic learning , politeness is not part of the learning material. 
However, this is one of the most important factors when communicating with 
Arabians. Therefore, every Arabic language learner must know the politeness 
of Arabic. To find out, we certainly have to be oriented towards native 
speakers. However, not all Arabic learners can meet them. Therefore, we 
must look for a media that is able to represent the presence of Arabic speakers. 
Arabic films are considered as media that can represent it. The Arabic film 
that can be used as a reference is Bilal: A New Breed of Hero Movie. This 
film is the first and longest animated film made by the Arabs themselves 
which was released in 2015. This study aims to reveal the politeness and 
impoliteness that occurs in the Bilal: A New Breed of Hero Movie. This 
research uses descriptive qualitative research methods. The research sample 
was chosen purposively in the form of four expressions of apologies. The data 
is analyzed using Leech's politeness theory (1983). The results of this study 
are the films used politeness maxims by Leech. They are modesty maxim, 
approbiation maxim, and sympathy maxim. The most phrases of apology 
which used is “i apology”. This phrase is more polite than another phrase of 
apology such as “sorry”and “i regret”. It caused by its use for lower social 
power to higher social power.  
 
Keywords : apologize, arabic, film, leech, politeness 
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